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Abstract:  Mothers in Medalsari Village, Pangkalan Subdistrict,
Karawang Regency, received training to enhance their roles in promoting
the development of their children. This was carried out due to the fact that
many mothers lacked sufficient knowledge about balanced nutrition,
positive parenting, and early childhood development stimulation. Helping
moms better understand and apply cognitive, motor, social, and emotional
stimulation In their everyday caregiving was the program's main
objective. Planning, executing, assessing, and creating future plans were
all part of the participatory approach. A small display of mothers' work,
theoretical sessions, and practical stimulation practice using both simple
and digital media were all part of the three-day implementation. We
assessed using discussion boards, watching practice, and pre- and post-
tests. According to the training results, mothers’ parenting styles shifted
from traditional to evidence-based, and their knowledge increased by
roughly 30%. To ensure the program's sustainability, a few mothers were
also selected to serve as posyandu (integrated health post) cadres. After
that, they were included in the monthly posyandu events. This training
demonstrates how community-based initiatives can support mothers in
their efforts to become better educators and achieve SDGs 4 (Quality
Education) and 3 (Good Health and Well-Being).

Abstrak: Para ibu di Desa Medalsari, Kecamatan Pangkalan, Kabupaten
Karawang, mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan peran mereka
dalam mendorong perkembangan anak-anak mereka. Hal ini dilakukan
karena banyak ibu yang kurang memiliki pengetahuan yang memadai
tentang gizi seimbang, pola asuh yang positif, dan stimulasi
perkembangan anak usia dini. Membantu para ibu lebih memahami dan
menerapkan stimulasi kognitif, motorik, sosial, dan emosional dalam
pengasuhan sehari-hari mereka adalah tujuan utama program ini.
Merencanakan, melaksanakan, menilai, dan membuat rencana masa
depan semuanya merupakan bagian dari pendekatan partisipatif.
Pameran kecil karya ibu, sesi teori, dan praktik stimulasi praktis
menggunakan media sederhana dan digital merupakan bagian dari
pelaksanaan selama tiga hari. Kami menilai menggunakan papan
diskusi, latihan menonton, dan tes sebelum dan sesudah. Menurut hasil
pelatihan, gaya pengasuhan ibu berubah dari tradisional menjadi
berbasis bukti, dan pengetahuan mereka meningkat sekitar 30%. Untuk
memastikan keberlanjutan program, beberapa ibu juga terpilih menjadi
kader posyandu (pos kesehatan terpadu). Setelah itu, mereka
diikutsertakan dalam acara posyandu bulanan. Pelatihan ini
menunjukkan bagaimana inisiatif berbasis komunitas dapat mendukung
para ibu dalam upaya mereka untuk menjadi pendidik yang lebih baik
dan mencapai SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) dan 3 (Kesehatan dan
Kesejahteraan yang Baik).
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A. LATAR BELAKANG

Desa Medalsari, yang terletak di Kecamatan Pangkalan, Kabupaten Karawang,
memiliki potensi sosial, ekonomi, dan budaya yang signifikan untuk dikembangkan
melalui inisiatif pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan data pemetaan kebutuhan,
salah satu masalah utama di desa ini adalah kurangnya pengetahuan para ibu tentang
tumbuh kembang anak, terutama mengenai pola asuh yang baik, pemberian gizi yang
seimbang, dan stimulasi perkembangan anak wusia dini. Padahal, kualitas
perkembangan anak sangat bergantung pada peran ibu sebagai pendidik utama di
keluarga.

Penelitian bertujuan bahwa stimulasi kognitif dan sosioemosional yang diberikan
oleh orang tua, terutama ibu, memainkan peran penting dalam mempersiapkan anak-
anak, hal ini sesuai dengan penelitian bawah stimulasi untuk menghadapi pendidikan
formal dari orang tua memiliki pengaruh positif (Avornyo & Wolf, 2024). Bahkan,
stimulasi yang diberikan bersama oleh kedua orang tua terbukti dapat meningkatkan
perkembangan anak secara lebih optimal, terutama di negara-negara berkembang (Chi
et al., 2025). Namun, masih banyak ibu yang menghadapi kendala dalam memberikan
stimulasi dini, akibat keterbatasan pengetahuan, kondisi ekonomi, dan faktor
psikososial. Penelitian menunjukkan bahwa depresi ibu dan lemahnya ikatan ibu-anak
dapat berdampak negatif pada perkembangan kognitif dan sosial anak (Liu et al., 2021;
De Waal et al., 2023).

Interaksi emosional yang aktif antara ibu dan anak terbukti mendukung
perkembangan regulasi emosi anak (Fivush & Salmon, 2023). Di Desa Medalsari, hasil
wawancara dengan perangkat desa menunjukkan bahwa banyak ibu yang masih
mengandalkan pola asuh tradisional, tanpa memperhatikan prinsip-prinsip gizi
seimbang dan stimulasi perkembangan yang tepat. Padahal, pemberdayaan ibu melalui
pelatihan parenting dapat meningkatkan keterampilan ibu dalam merangsang
perkembangan anak, bahkan pada anak dengan risiko kesehatan atau disabilitas
(Meliati et al., 2020; Kaniamattam & Oxley, 2021).

Isu stimulasi perkembangan anak juga menjadi prioritas dalam pembangunan
global, di mana UNICEF dan WHO menegaskan bahwa intervensi dini pada anak usia
0—6 tahun adalah investasi penting untuk mengurangi risiko keterlambatan
perkembangan, meningkatkan kesiapan sekolah, dan memperkuat kualitas sumber
daya manusia di masa depan (Bode et al., 2020; Tofail et al., 2023). Di Indonesia,
pentingnya stimulasi tumbuh kembang anak sangat sejalan dengan target SDGs
(Sustainable Development Goals), khususnya pada tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas)
dan tujuan 3 (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan). Oleh karena itu, pelatihan
berbasis komunitas di tingkat desa menjadi solusi strategis untuk mengatasi
kesenjangan ini. Melalui pendekatan partisipatif, pelatihan ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas ibu sebagai pendidik utama, tetapi juga menciptakan
lingkungan keluarga yang lebih mendukung perkembangan anak (Nursanti et al., 2024;
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Zhang et al., 2024).

Berdasarkan konteks tersebut, perlu dilakukan sebuah program pelatihan yang
berfokus pada penguatan kapasitas ibu dalam memberikan stimulasi perkembangan
anak. Dengan adanya pelatihan ini, para ibu di Desa Medalsari diharapkan tidak hanya
memahami teori tumbuh kembang anak, tetapi juga mampu mempraktikkan stimulasi
kognitif, sosial, emosional, dan motorik dalam kehidupan sehari-hari mereka. Program
ini diharapkan dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas
pengasuhan, serta memastikan bahwa generasi muda desa tumbuh secara optimal dan
siap menghadapi tantangan pendidikan di masa depan.

B. METODE PELAKSANAAN

Strategi pelaksanaan program pelatihan yang bertujuan untuk memperkuat peran
ibu dalam mendorong tumbuh kembang anak di Desa Medalsari, Karawang ini
dirancang secara partisipatif dan aplikatif. Artinya, selain mendapat informasi teoritis,
ibu-ibu desa yang ikut serta berkesempatan untuk mempraktikkannya. Persiapan,
pelaksanaan, penilaian, dan strategi keberlanjutan adalah empat fase utama dari
1mplementasi program.

Pelatihan penguatan peran ibu dalam stimulasi perkembangan anak di Desa
Medalsari, Kecamatan Pangkalan, Kabupaten Karawang, telah dilaksanakan sesuai
tahapan yang direncanakan: persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan keberlanjutan
program.

Pada tahap persiapan, tim melakukan survei awal melalui wawancara dan
observasi untuk memetakan kondisi ibu-ibu di desa. Hasil survei menunjukkan bahwa
mayoritas ibu belum memahami pentingnya stimulasi kognitif, sosial, dan emosional,
serta masih mengandalkan pola asuh tradisional. Berdasarkan temuan tersebut, modul
pelatihan disusun, mencakup teori tumbuh kembang anak, pola asuh positif, dan
panduan stimulasi menggunakan media edukatif.

Pelaksanaan pelatihan berlangsung selama tiga hari. Hari pertama dimulai dengan
pembukaan kegiatan oleh perangkat desa, dilanjutkan dengan penyampaian materi
teori mengenai tumbuh kembang anak, pola asuh positif, dan pentingnya kesehatan
mental ibu. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif agar peserta aktif terlibat
dalam diskusi dan refleksi pengalaman pengasuhan mereka.

Hari kedua difokuskan pada praktik stimulasi perkembangan anak, termasuk
stimulasi kognitif, motorik, dan sosial-emosional. Fasilitator mendemonstrasikan
teknik-teknik stimulasi yang dapat diterapkan di rumah, diitkuti dengan praktik
langsung oleh peserta dengan pendampingan. Media edukatif sederhana dan digital,
seperti kartu gambar dan video, juga diperkenalkan sebagai alat bantu stimulasi.

Hari ketiga ditutup dengan pameran mini hasil karya ibu berupa alat stimulasi
yang dibuat selama pelatihan. Setelah itu, dilakukan diskusi evaluatif untuk menilai
keberhasilan pelatihan dan menyusun rencana tindak lanjut berupa jadwal praktik
stimulasi di rumah. Peserta juga menerima alat bantu stimulasi dan buku panduan
untuk mendukung kegiatan di rumabh.
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pengabdidan Masyarakat

Tahap & Waktu Kegiatan Deskripsi Aktivitas Output
Bulan 1 Survei Wawancara, FGD, Peta kebutuhan
(Persiapan) kebutuhan & observasi dengan & modul
pemetaan perangkat desa, kader  pelatihan
posyandu, dan ibu-ibu
Bulan 2 Penyusunan tim  Menentukan Tim kerja &
(Persiapan) & logistik fasilitator, bahan pelatihan
menyiapkan modul,
media stimulasi, alat
evaluasi
Hari 1 Penguatan peran  Materi pola asuh Peningkatan
(Pelaksanaan) ibu & teori positif, tumbuh pengetahuan
kembang, refleksi dasar ibu
pengalaman
Hari 2 Praktik Demonstrasi, praktik Ibu mampu
(Pelaksanaan) stimulasi & langsung, melakukan
media penggunaan media stimulasi
sederhana & digital
Hari 3 Pameran & Pameran hasil Rencana aksi ibu
(Pelaksanaan) rencana tindak stimulasi, diskusi di rumah
lanjut evaluatif, penyusunan
rencana di rumah
Bulan 3 Evaluasi hasil Praktik, FGD Data
(Evaluasi) peningkatan
pengetahuan &
keterampilan
Bulan 4-6 Monitoring & Kunjungan kader Laporan
(Monitoring) pendampingan desa, pengumpulan implementasi di
catatan ibu, forum rumah
diskusi follow-up
Bulan 6 Strategi Pelatihan kader desa, Komunitas ibu
(Keberlanjutan) keberlanjutan integrasi materi ke mandiri

kader posyandu dan
perangkat desa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan penguatan peran ibu dalam stimulasi perkembangan anak di Desa
Medalsari, Kecamatan Pangkalan, Kabupaten Karawang, telah terlaksana sesuai
dengan tahapan yang direncanakan, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan
keberlanjutan program. Pada tahap persiapan, tim pengabdian masyarakat melakukan
survei awal melalui wawancara dan observasi untuk memetakan kondisi ibu-ibu di desa.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian masyarakat melakukan survei awal melalui
wawancara dan observasi untuk memetakan kondisi ibu-ibu di desa. Hasil survei
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu belum memahami pentingnya stimulasi
kognitif, sosial, dan emosional, serta masih mengandalkan pola asuh tradisional.
Berdasarkan temuan tersebut, disusun modul pelatihan yang mencakup teori tumbuh
kembang anak, pola asuh positif, serta panduan stimulasi sederhana menggunakan
media edukatif.

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama tiga hari dengan rangkaian kegiatan
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yang terstruktur. Hari pertama diawali dengan pembukaan kegiatan oleh perangkat
desa dan tim pelaksana, yang dilanjutkan dengan penyampaian materi teori. Materi
yang diberikan meliputi konsep tumbuh kembang anak, pentingnya pola asuh positif
dalam keluarga, serta kesehatan mental ibu dan dampaknya terhadap perkembangan
anak. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif, sehingga peserta tidak hanya
mendengarkan tetapi juga aktif terlibat dalam diskusi. Pada sesi diskusi, para ibu diberi
kesempatan untuk bertanya, berbagi pengalaman pribadi, dan melakukan refleksi
terkait praktik pengasuhan yang selama ini diterapkan di rumah.

Memasuki hari kedua, kegiatan difokuskan pada praktik stimulasi perkembangan
anak. Fasilitator mendemonstrasikan beberapa bentuk stimulasi yang dapat dilakukan
di rumah, meliputi stimulasi kognitif melalui kegiatan menceritakan gambar dan
permainan edukatif sederhana, stimulasi motorik melalui permainan gerak serta senam
anak, serta stimulasi sosial-emosional melalui aktivitas bermain peran dan bernyanyi
bersama. Setelah demonstrasi, para ibu diberi kesempatan untuk mempraktikkan
langsung stimulasi tersebut dengan pendampingan dari fasilitator dan mahasiswa.
Selain itu, peserta juga dilatih menggunakan media sederhana seperti kartu gambar
dan mainan edukatif, serta diperkenalkan pada media digital berupa video edukatif,
aplikasi sederhana, maupun flipbook interaktif sebagai alternatif stimulasi berbasis
teknologi.

Pada hari ketiga, kegiatan ditutup dengan pameran mini hasil karya ibu, berupa
alat stimulasi sederhana yang dibuat selama pelatihan. Pameran ini menjadi sarana
apresiasi dan motivasi bagi peserta untuk terus berkreasi dalam mendukung tumbuh
kembang anak di rumah. Selanjutnya, dilakukan diskusi evaluatif untuk menilai
keberhasilan pelatihan sekaligus mengidentifikasi kendala yang dihadapi peserta
selama praktik. Dari hasil diskusi, para ibu kemudian menyusun rencana tindak lanjut
berupa jadwal praktik stimulasi yang akan diterapkan bersama anak di rumah. Sebagai
bentuk dukungan berkelanjutan, peserta juga menerima alat bantu stimulasi dan buku
panduan yang dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari.

Gambar 1. Observasi Awal
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Gambar 3. Evaluasi Kegiatan

Keberlanjutan program ini menjadi fokus utama untuk memastikan dampaknya
tidak berhenti setelah kegiatan pelatihan selesai. Beberapa ibu yang aktif dan
berkomitmen dipilih menjadi kader posyandu untuk mendukung ibu-ibu lainnya dalam
mendorong perkembangan anak secara rutin. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa
program berbasis masyarakat dapat meningkatkan kualitas pengasuhan anak.
Peningkatan pengetahuan ibu sebesar 30% terlihat dari perubahan praktik pengasuhan
yang lebih terstruktu. Pelatihan ini juga mendorong peralihan dari pola pengasuhan
tradisional ke pendekatan yang lebih terorganisir, yang berkontribusi pada kesiapan
anak dalam perkembangan.

Namun, tantangan utama adalah kurangnya waktu dan pengetahuan, terutama
bagi ibu yang juga berperan sebagai pencari nafkah. Oleh karena itu, pendampingan
berbasis komunitas sangat penting untuk memastikan ibu dapat menerapkan stimulasi
perkembangan anak dengan lebih efektif. Keterlibatan ayah dalam pelatihan juga perlu
diperkuat, karena stimulasi bersama dapat lebih meningkatkan perkembangan anak.
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Secara keseluruhan, meskipun pelatihan di Medalsari telah berhasil meningkatkan
pengasuhan, keberlanjutan program ini memerlukan kerja sama antara pemerintah
desa dan masyarakat untuk memastikan dampak positifnya dapat bertahan dalam
jangka panjang.

Hasil ini mendukung temuan Avornyo & Wolf (2024), yang menunjukkan bahwa
rangsangan kognitif dan sosio-emosional dari orang tua secara substansial
mempengaruhi kesiapan anak untuk pendidikan formal. Dengan kata lain, mengajari
para ibu bagaimana menjadi lebih baik di masyarakat adalah cara yang baik untuk
membantu anak-anak tumbuh sehat, terutama di pedesaan. Pelatihan ini juga
mendorong peralihan dari metode pengasuhan tradisional ke praktik berbasis bukti.
Kondisi ini berkorelasi dengan temuan Chi dkk. (2025), yang menunjukkan bahwa
stimulasi bersama dari kedua orang tua—ibu dan ayah—meningkatkan perkembangan
anak lebih efektif daripada stimulasi dari orang tua tunggal. Namun di Medalsari, para
ayah masih sangat jarang mengikuti kegiatan karena alasan budaya dan ekonomi.
Pelatihan di masa depan harus menemukan cara untuk melibatkan lebih banyak ayah
dalam kegiatan yang menyenangkan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan yang dilaksanakan di Desa Medalsari, Kecamatan Pangkalan,
Kabupaten Karawang, telah berhasil meningkatkan pemahaman ibu mengenai
stimulasi perkembangan anak, mencakup stimulasi kognitif, motorik, sosial, dan
emosional. Evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu sebesar 30% dan
perubahan gaya pengasuhan dari tradisional ke pola yang lebih terstruktur dan berbasis
bukti. Program ini juga membuktikan bahwa inisiatif berbasis masyarakat dapat
membantu ibu yang kekurangan pengetahuan dan kesulitan dalam pengasuhan anak.

Untuk memastikan keberlanjutan program, perlu menghidupkan kembali
posyandu dan mengintegrasikannya lebih dalam ke dalam kehidupan desa. Ini akan
memastikan manfaat pelatihan dapat bertahan lama dan terus memberikan dampak
positif bagi masyarakat.

Selain itu, sangat penting bagi ibu-ibu untuk menerapkan stimulasi
perkembangan anak di rumah secara rutin. Aktivitas sederhana seperti bercerita,
bermain peran, bernyanyi, dan latihan motorik ringan dapat membantu perkembangan
anak secara mental, sosial, dan emosional. Untuk memperkuat konsistensi, ibu-ibu
dapat membentuk kelompok diskusi reguler untuk berbagi pengalaman dan saling
mendukung dalam pengasuhan anak. Dengan langkah-langkah ini, program ini
diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi anak-anak dan ibu-ibu di Desa Medalsari.
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